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Abstrak

Malaria adalah penyakit infeksi oleh plasmodium, yang di tularkan oleh nyamuk Anopheles betina.

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2019 diperkirakan ada 228 juta kasus klinis

episode dan 405.000 kematian. Di daerah endemis malaria, populasi yang paling rentan adalah anak-anak

dan wanita hamil. Berbagai macam komplikasi yang dapat ditimbulkan antara lain malaria serebral,

hipoglikemia, gagal ginjal akut, anemia, edema paru, syok, infeksi bakteriasekunder, dan

insufisiensi plasenta yang dapat mengakibatkan retardasi pertumbuhan dan perkembangan janin,

abortus, bayi lahir berat badan rendah, malaria kongenital,atau bayi lahir mati. Tujuan review artikel

ini adalah untuk mengingkatkan pemahaman mengenai infeksi malaria pada ibu hamil . Metode yang

digunakan adalah literature review.
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Abstract

Malaria is an infectious disease caused by plasmodium, which is transmitted by female Anopheles

mosquitoes. According to the World Health Organization (WHO), in 2019 there were an estimated 228

million cases of clinical episodes and 405,000 deaths. In malaria endemic areas, the most vulnerable

populations are children and pregnant women. Various complications that can arise include cerebral

malaria, hypoglycemia, acute renal failure, anemia, pulmonary edema, shock, secondary bacterilal

ilnfectilons, and placental ilnsuffilcilency whilch can result iln retardatilon of fetal growth and development,

abortilon, low bilrth weilght babiles, congeniltal malarila, or stilllbilrth. The ailm of thils revilew artilcle ils to

ilncrease understandilng of malarila ilnfectilon iln pregnant women. The method used ils a lilterature revilew.
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I. Pendahuluan

Malarila melrulpakan ilnfelksil parasilt protozoa yang diltullarkan mellalulil gi lgi ltan nyamulk Anophellels,
nelge lril delngan elndelmilc malarila dil 91 nelgara dan willayah, melnelmpatkan seltelngah popullasil dulnila
dalam rilsilko. Melnulrult World Helalth Organi lzatilon (WHO), pada tahuln 2019 dilpelrkilrakan ada
228 julta kasuls klilnils elpilsodel dan 405.000 kelmatilan.1

Dil daelrah elndelmils malarila, popullasil yang palilng relntan adalah anak-anak dan wani lta hamill.
Selcara global, dilpelrki lrakan 125 julta wanilta hamill belrilsilko telrkelna ilnfelksil malari la seltilap
tahulnnya. Dilbandilngkan delngan wanilta tildak hamill, malarila dalam kelhamillan (MIlP) selrilngkalil

telrjadil lelbilh parah, delngan pelnilngkatan, belrbagail macam komplilkasil telrhadap ilbul dan janiln
yang dilkandulngnya, antara lailn : hilpogli lkelmila, malari la selrelbral, anelmila, ganggulan gi lnjal, partuls
sullilt, bahkan kelmatilan. Seldangkan komplilkasil pada janiln antara lailn : abortuls, lahilr prelmatulr,
malarila kongelniltal, belrat badan lahilr relndah, dan kelmatilan janiln.2

Ilnfelksil malari la pada wanilta hamill muldah telrjadil karelna adanya pelrulbahan silstelm ilmulniltas ilbul

sellama kelhamillan. Sellailn iltul, wanilta hamill julga lelbilh muldah melngalamil ilnfelksil belrullang dan
komplilkasil belrat yang melngakilbatkan kelmatilan. Pada daelrah delngan transmilsil P. Falcilparulm
yang relndah, delngan tilngkatan ilmulniltas relndah, wanilta hamill lelbilh relntan telrilnfelksil malari la
belrat yang dapat melnye lbabkan aborsil spontan dan kelmatilan pada ilbul.

Seldangkan pada daelrah delngan transmilsil P. Falcilparulm yang tilnggi l, ilmulniltas yang dilmillilkil

lelbilh tilnggi l, maka wanilta celndelrulng melngalamil ilnfelksil asilmptomatilk yang dapat melnye lbabkan
anelmila matelrnal dan parasi ltelmila plaselnta selhilngga bayi l lahilr delngan belrat badan relndah.

Belrdasarkan hal telrselbult, maka sangat pelntilng bahwa wanilta hamill melmbultulhkan pelrhatilan
lelbilh yang tilnggal dil daelrah elndelmils malari la. Pelran keldoktelran sangat dil pelrlulkan dalam
pelncelgahan dan pelnanganan ilnfelksil malarila pada kelhamillan.3

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. DEFENISI

Malarila dilselbabkan olelh parasi lt Plasmodilulm dan dilselbarkan mellalulil velktor nyamulk. Pelnyaki lt
malarila dapat melnye lrang selmula kellompok ulmulr, telrmasulk wani lta hamill, yang melrulpakan salah
satul kolompok belrilsilko lelbilh ulntulk telrkelna malari la

B. Patofisiologi Malaria Pada Kehamilan

Bellulm dilkeltahulil selpelnulhnya, namuln sellama masa kelhamillan telrjadil pelrulbahan ilmulnologils dan
melngakilbatkan pelnilngkatan kelrelntanan telrhadap kelparahan belbelrapa pelnyakilt melnullar.
Melkanilsmel ilnfelksil P. falcilparulm ilntra partulm yang belrat dan telrkailt kelhamillan dilmeldilasil olelh



VAR2CSA, vari lan dari l kellularga proteliln melmbran elriltrosilt P. falcilparulm 1 (PfElMP1) yang
dilelkspor kel pelrmulkaan elriltrosilt yang telri lnfelksil. Vari lan proteliln PfElMP1 belrilkatan delngan
relselptor ilnang spelsilfilk, selrta melmfasilliltasil prosels selkulelstrasil elriltrosilt parasi lt dil jarilngan ilnang.4

VAR2CSA melngi lkat kondroi ltiln sullfat A (CSA), sulatul glilkosamilno gli lkan yang mellelkat pada
syndelcan dil jarilngan plaselnta, melnghasillkan selkulelstrasil plaselnta daril elriltrosilt yang telrilnfelksil P.
falcilparulm. Ilnfelksil pada plaselnta melnye lbabkan pelrulbahan ilnflamasi l yang belrhulbulngan delngan
ganggulan transplaselnta nultri lsil alilran darah dan ultelroplaselnta. Antilbodil ilbul telrhadap VAR2CSA
belrsilfat protelktilf telrhadap ilnfelksil P. falcilparulm sellama kelhamillan, dan dil daelrah delngan
pelnullaran yang tilnggi l, prilmilgravi lda yang telrilnfelksil melnge lmbangkan kelkelbalan khulsuls sellama
masa kelhamillan dan melmbelri lkan pelrlilndulngan parsilal pada kelhamillan belrilkultnya.4

C. PATOGENSIS DAN IMUNITAS TERHADAP MALARIA SELAMA KEHAMILAN

Ilnfelksil malari la dilmullail saat nyamulk Anophellels beltilna melnggilgi lt manulsila, lalul nyamulk
telrselbult akan melnge llularkan sporozoilt yang akan masulk kel pelmbullulh darah. Selbagi lan sporozoilt
telrselbult akan melnuljul hatil dalam waktul 45 melnilt dan silsanya matil dildarah. Dil dalam parelnkilm
hatil dilmullail lah pelrkelmbangan aselksulal parasilt (ilntrahelpatilc schilzogony ataul prel elrythrociltels
schizogony). Sellanjultnya parasit akan belrkelmbang melnjadi skizon lalul melrozoit. Melrozoit
telrselbult akan masulk kel limfa lalul melngalami fagositosis. Melrozoit yang lolos akan melnginvasi
elritrosit dan dimullailah sikluls elritrositik. Parasit dalam elritrosit kelmuldian akan melngalami
sitoadelrelnsi,yaitul pelrlelkatan antara elritrosit yang tellah telrinfelksi parasit pada pelrmulkaan
elndotell vaskullelr selkulelstrasi,dan roseltting.5

Sitoadelrelnsi adalah pelrlelkatan antara elritrosit yang tellah telrinfelksi parasit pada pelrmulkaan
elndotell vascullar mellaluli sulatul molelkull adelsif yang telrleltak di pelrmulkaan knobelritrosit yang
telrinfelksi delngan molelkull adelsif pada elndotell vaskullar. P.falciparulm elrythrocytel



melmbranelprotelin-1(PfElMP-1) melrulpakan molelkulladelsif pada pelrmulkaan knobelritrosit yang
telrinfelksi, seldangkan molelkull adelsif di pelrmulkaan elndotellvaskullar adalah CD36,intracelllullar
adhelsion molelcullel-1(ICAM1), trombospondin, vascullar celll adhelsion molelcullel(VCAM), dan
chondroitin sullfatel. Elritrosit yang telrinfelksi P.falciparulm akan telrakulmullasi diplaselnta pada
bagian intelrvili delngan delnsitas parasit yang lelbih tinggi dari pelrmbullulh darah pelrifelr. Pada
rulang intelrvili akan ditelmulkan julmlah monosit yang melningkat dan delposisi helmozoin (pigmeln
malaria), dan delposit fibrin. Be lrdasarkan belbelrapa stuldi yang tellah dilakulkan, infelksi akult
delngan kadar parasitelmia yang tinggi dihulbulngkan delngan kellahiran prelmatulr. Seldangkan
infelksi kronik dihulbulngkan delngan kadar helmoglobin matelrnal yang relndah ataul anelmia belrat.5

Malaria pada kelhamilan melrulpakan sulatul kelgawat darulratan. Ibul hamil delngan malaria haruls
dirawat dirulmah sakit dan bila melngalami malaria belrat haruls dirawat di rulang intelnsif.
Pelnatalaksanaan malaria pada kelhamilan mellipulti pelmbelrian OAM,telrapi simptomatik, telrapi
sulportif, dan pelnatalaksanaan malaria belrat delngan komplikasi.

Pelnellitian malaria dalam kelhamilan di Kabulpateln Mimika melnulnjulkkan bahwa infelksi
P.falciparulm pada Ibul hamil melnye lbabkan anelmia belrat (Hb < 7 g/dl) pada Ibul dan pelnulrulnan
rata-rata belrat lahir janin selbelsar 192 gram; infelksi P.vivax pada Ibul hamil melningkatkan relsiko
anelmia seldang pada Ibul (Hb 7-11 g/dl) dan pelnulrulnan rata-rata belrat lahir janin selbelsar 108
gram. Sellain itul parasitelmia pada ibul mellahirkan melnye lbabkan melningkatnya kellahiran
prelmatulr (OR 1.5) dan bayi lahir mati (OR 2.3)6

Gambar 1. Julmlah Kasuls Malaria Dalam Kelhamilan

D. Tatalaksana Infeksi Ibu Hamil

Malaria pada kelhamilan melrulpakan sulatul kelgawat darulratan. Ibul hamil delngan malaria
haruls dirawat di rulmah sakit dan bila melngalami malaria belrat haruls dirawat di rulang intelnsif.
Belbelrapa tidak diseltuljuli pada kelhamilan (misalnya atovaqulonel progulanil, doksisiklin),
selmelntara belbelrapa lainnya (misalnya klorokulin, kina, klindamisin) dianggap aman di selmula



trimelstelr. Telrapi belrbasis artelmisinin, telrmasulk artelmeltelr lulmelfantrinel dan artelsulnat, tellah
ditulnjulkkan aman pada trimelstelr keldula dan keltiga.7

CDC dan WHO melrelkomelndasikan bahwa pelnggulnaan artelmisinin oral sellama trimelstelr
pelrtama haruls diseldiakan ulntulk situlasi tanpa pilihan lain. WHO melrelkomelndasikan pelngobatan
delngan kina dan klindamisin sellama 7 hari, seldangkan CDC melrelkomelndasikan pelngobatan kina
sellama 3 hari yang dikombinasikan delngan klindamisin sellama 7 hari, kelculali jika infelksi
didapat di Asia Telnggara yang melnggulnakan keldula obat telrselbult sellama 7 hari.7

Pelncelgahan Nyamulk Sellain kelmoprofilaksis, pelncelgahan malaria melncakulp pelnggulnaan
tindakan pelnghindaran nyamulk selpelrti obat nyamulk dan pelnghalang selpelrti pakaian lelngan
panjang, tirai jelndella dan kellambul. Pelnolak nyamulk yang saat ini direlkomelndasikan olelh CDC
melwakili produlk telrdaftar Badan Pelrlindulngan Lingkulngan AS (ElPA) delngan bulkti ilmiah yang
culkulp ulntulk kelmanjulrannya. Ini telrmasulk N,N-dieltil-mtolulamida (DElElT), julga dikelnal selbagai
N,Ndieltil- 3-melthylbelnzamidel, picaridin (KBR 3023), minyak lelmon elulcalyptuls (OLE l).8

Konselntrasi DElElT melnelntulkan dulrasi elfelktivitasnya, delngan konselntrasi idelal adalah 20-50%
karelna kelmanjulran melncapai 50%. Aplikasi harian DElElT 20% tidak melngakibatkan elfelk
samping bagi wanita ataul janin. Pelrawatan pakaian dan kellambul delngan pelrmeltrin ulntulk
pelncelgahan gigitan artropoda diseltuljuli olelh ElPA dan direlkomelndasikan olelh CDC ulntulk
digulnakan pada wanita hamil.8

III. Kesimpulan

Malaria tellah melnjadi salah satul pelnyakit melnullar yang paling melnantang ulntulk dibelrantas
telrultama di daelrah elndelmis. Belban pelnyakit selcara kelsellulrulhan sangat melrulgikan kaulm mulda,
pelrelmpulan, dan ibul hamil. Hal ini tidak hanya mellelmahkan angkatan kelrja, namuln julga
melnghalangi anak-anak ulntulk belrselkolah, melnghalangi ibul hamil ulntulk melrawat kellularga
melrelka selcara elfelktif, dan melnulrulnkan kelmulngkinan hasil kelhamilan yang selhat. Pelmelrintah
dan donor tellah melnyadari julmlah korban yang lular biasa ini dan tellah melningkatkan komitmeln
melrelka telrhadap pelncelgahan, pelngobatan, dan pelmbelrantasan. Program-program yang lelbih
belrhasil melncakulp pelngulrangan tarif ITN agar lelbih telrjangkaul, melmasulkkan pelnyakit melnullar
kel dalam program kelselhatan relprodulksi, dan pelngobatan pelncelgahan belrkala. pelmelrintah dan
sulmbelr daya kelulangan yang belrkellanjultan, pelmbelrantasan malaria dapat belrhasil.
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